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PEDOMAN WAWANCARA

A. Apa saja yang menyebabkan responden menjadi adiksi pada pornografi

ii-

%

S.

Bagaimana kondisi keluarga responden?

Bagaimana hubungan responden dengan keluarga, teman, dan
lingkungan sosialnya?

Mengapa harus mencari hiburan dengan mengkonsumsi pornografi?
Mengapa tidak memilih untuk berhubungan dengan keluarga atau
lingkungan sosial?

Apa saja aktifitas responden disamping mengkonsumsi pornografi?

B. Dari mana sumber yang diperoleh remaja sehingga dapat mudahnya

mengkonsumsi pornografi dan menjadi adiksi?

C. Bagaimana proses yang terjadi pada remaja hingga mengalami gejala

gangguan perilaku seksual?

1.

Bagaimana perasaan responden ketika melihat pornografi secara terus-
menerus (Adiksi)?

Bagaimana perasaan responden ketika melihat pornografi yang lebih
berat (Eskalasi)?

Bagaimana perasaan responden disaat mendapatkan kepuasaan seksual
yang lebih dari sekedar melihat pornografi (Desensitisasi)?

Bagaimana perasaan responden ketika melakukan perilaku seksual

yang menyimpang (Act Out)?
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D. Gejala Gangguan Perilaku Seksual yang bagaimana yang muncul pada
responden akibat adiksi pornografi?
1. Bagaimana perasaan responden ketika mengintip (Voyuerisme)?
2. Bagaimana perasaan responden ketika menggesek-gesekan alat

kelaminnya ke tubuh orang lain (Frotteurisme)?
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LEMBAR PERSETUJUAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, secara sukarela dan tidak ada unsur
paksaan dari siapa pun, bersedia berperan serta dalam penelitian ini.

Nama

Jenis kelamin

Usia

Saya telah di minta dan telah menyetujui untuk berpartisipasi sebagai responden
penelitian ini. Peneliti telah menjelaskan penelitian ini beserta dengan tujuan dan
manfaatnya dengan demikian saya menyatakan tidak keberatan memberikan

informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada saya.

Saya mengetahui bahwa identitas diri dan juga informasi yang saya berikan akan

dijamin kerahasiaannya oleh peneliti dan dapat digunakan untuk tujuan penelitian.

Informan Medan, September 2011

Peneliti,

( ) (Sari Mira Tiska)
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LEMBAR OBSERVASI
Nama responden
Hari/Tanggal Wawancara
Waktu Wawancara
Tempat Wawancara

Wawancara ke

Hal-hal yang di observasi:

1. Penampilan fisik responden

2. Setting wawancara

3. Sikap responden pada iter

4. Sikap iter pada responden

5. Hal-hal yang mengganggu wawancara

6. Hal-hal yang unik, menarik, dan tidak biasa dalam wawancara

7. Hal-hal yang sering dilakukan responden selama wawancara
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VERBATIM

Hasil wawancara [
Responden 1

Jum’at 21 Mei 2011
Jam 13.00 wib

Tempat wawancara Dicemara asri MEDAN

No

Verbatim

Tema

Kesimpulan

1001

Iter :gimana dek kabarnya?
Itee: baek-baek aja, biasalah...

1002

Iter:gimana bisa kita wawancara hari ini,
Itee: bisa kak, kak

003

Iter: adek suka ya kewarnet?
Itee: iya suka.

004

Iter : biasanya kalo diwarnet mana aja
yang sering adek datengin?

Itee: ya cuman diwarnet dekat rumah aja
disitula tempat bang ruben (nama
samaran), disitu yang deket rumah.

005

Iter : kalo diwarnet, adek buka situs apa
aja?
Itee : paling facebook, game lah..

Iter : yang lain?
Itee : yang lain ada juga,..

007

Iter : yang lain itu misalnya kayak apa?
Itee : kayak liat youtube, liat google,
banyaklah...

08

Iter : adek pernah gak liat porno dari
situ?
Itee : pernah

09

Iter : apa-apa aja yang adek liat atau
situs-situs apa yang adek liat?

Itee : kayak cindyXXX.com,
AnitablondXXX, AnitadarkXXX.

Sumber-sumber yang
dilihat oleh Bayu
melalui internet.

10

Iter : wah banyak ya dek...
Itee : itu masih sikit, masih banyak yang
bisa diliat..

11

Iter : adek suka liat porno atau cuma
sekedar iseng aja?

Itee : suka la... namanya enak liatnya,
suka aja kalo liat cewek pakek

Bayu misusing situs-
situs porno dari internet
seperti situs
cindyXXX.com,
anitablondXXX,
anitadarkXXX.com
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seksi, apalagi yang nampak

012 | Iter : boleh kakak tau awal mulanya Awal mula mengenal Awalnya bayu

kamu suka sama porno? pornografi mengenal pornografi
Itee : awak suka waktu dah lama dari teman-temannya
Iter : kalo boleh tau sejak kapan dek? yang mangajaknya
Itee : udah lama kali kali lah kak orang bertnain game yang
waktu itu awak masih kelas 4, mulanya bernama flash rolls
gara-gara diajak sama kawan, dah sebaya yakni game porno
kakak jugala...kami maen game namanya dimana game ini
flash rolls, disitu gamenya cara maennya dilatarbelakangi dengan
lucu aja, banyak sebenernya game dari wanita-wanita animasi
flash rolls itu, itu la salah satunya game yang mengenakan
yang banyak ceweknya pakaian seksi.

14 | Iter : memang game itu cara mainnya
gimana?

yang itu gampang aja, pukul
pantat...itukan ada cew nunggeng gitu
abis itu pukul la pantatnya...semakin kuat
dia semakin menang kita...
015 | Iter : game yang lain?
Itee : game buka baju...banyak game
yang ada di flash rolls itu...nantilah awak
kalo

16 | Iter : oke deh...jadi dari situ adek mulai Addiction
suka liat porno? Timbulnya rasa
Itee : iya...lama-lama main game, trus penasaran Bayu yang
kepengen liat gambar aslinya aja bukan ingin gambar porno
game. dan timbul rasa
Iter : trus kamu pernah liat adegannya keinginan dari Bayu
langsung, maksudnya liat videonya untuk melihat adegan
langsung bokep melalui video
Itee : hmmm...udah.. kawanku juga yang porno.
ngasih tau, abis tu awak cari
sendiri..dapet banyak...
Iter : emang apa aja yang kamu liat dari
video itu?
Itee : yang dari internet?

19 Iter: iya, yang dari internet, dari VCD Sumber-sumber yang Bayu mengaku pernah

Itee : kalo dari VCD blom pernah tapi
dari handphone pernah.

didapat Bayu untuk
melihat Pornografi

Iter : nah dari handphone pernah ya???

melihat pornografi dari
handphone yakni video
adegan dua orang yang
sedang berhubungan
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